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Latar Belakang: Pengetahuan keluarga pasien mengenai prosedur praoperasi dan 

anestesi merupakan aspek penting dalam mendukung kesiapan anak menjalani 

pembedahan. Keterbatasan informasi yang diterima keluarga dapat menimbulkan 

kecemasan, ketidakpastian, serta menurunkan kepatuhan terhadap instruksi medis. 

Media digital Care For Preoperation merupakan salah satu media yang dapat digunakan 

untuk mempermudah dalam menyampaikan informasi yang diyakini mampu 

meningkatkan pemahaman responden. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh edukasi digital Care For Preoperation untuk meningkatkan 

pengetahuan keluarga pasien anak praoperasi di RS PKU Muhammadiyah Bantul. 

Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan penelitian 

pre-ekperimental one group pre-test dan post-test design. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling yang berjumlah 30 responden dengan kriteria inklusi 

dan eksklusi. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil : 

Sebelum diberikan edukasi mayoritas memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 16 

responden (53.3%) dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 10 responden (33.3%). 

Setelah diberikan edukasi didapatkan hasil mayoritas memiliki tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 25 responden (83.3%) dan hanya 5 responden (16.7%) memiliki pengetahuan 

cukup. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai signifikasi sebesar 0.000 

dimana nilai signifikansi lebih rendah dari 0.05 (sig. 0.000 < 0.05). Simpulan : Terdapat 

pengaruh edukasi digital care for preoperation terhadap pengetahuan keluarga pasien 

anak praoperasi. Saran : Diperlukan eksplorasi variasi media edukasi digital terutama 

untuk edukasi praoperasi serta menguji efektivitasnya pada jumlah sampel yang lebih 

besar. 

Kata Kunci : Edukasi, Keluarga, Anestesi, Pengetahuan, Anak, Media Digital 

Abstract 

Background: Family knowledge regarding preoperative and anesthesia procedures is 

an important aspect in supporting a child’s readiness to undergo surgery. Limited 

information received by families may lead to anxiety, uncertainty, and reduced 

compliance with medical instructions. Care For Pre-operation digital media is one of 

the educational tools that can facilitate information delivery and is believed to enhance 

respondents’ understanding. Objective: This study aimed to determine the effect of Care 

For Pre-operation digital education on improving the knowledge of families of 

preoperative pediatric patients at PKU Muhammadiyah Bantul Hospital. Methods: This 

study employed a quantitative approach using a pre-experimental one-group pretest-

posttest design. The sampling technique employed purposive sampling, involving 30 

respondents who met the inclusion and exclusion criteria. Data were analyzed using the 

Wilcoxon test. Results: Before receiving the educational intervention, the majority of 

respondents had a moderate level of knowledge, with 16 respondents (53.3%), while 10 

respondents (33.3%) had a poor level of knowledge. After the educational intervention, 

the majority demonstrated a good level of knowledge with 25 respondents (83.3%), and 

only 5 respondents (16.7%) had a moderate level of knowledge. The results of the 

Wilcoxon Signed Rank Test showed a significance value of 0.000, which was lower than 

0.05 (p = 0.000 < 0.05). Conclusion: There is a significant effect of Care For Pre-

operation digital education on the knowledge of families of preoperative pediatric 
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patients. Recommendation: Further exploration of various digital educational 

media,particularly for preoperative education, is needed, as well as testing their 

effectiveness on larger sample sizes. 

Keyword : Education, Family, Anesthesia, Knowledge, Children, Digital Media 

 

1. PENDAHULUAN  

Anak merupakan kelompok usia dengan sistem imun yang belum matang sehingga lebih 

rentan terhadap penyakit yang memerlukan perawatan medis, termasuk tindakan pembedahan 

(Kusumaningtyas, 2023). Secara global, lebih dari 234 juta tindakan pembedahan dilakukan setiap 

tahun, dengan sekitar 10–15% terjadi pada pasien anak (WHO, 2024). Di Indonesia, terdapat sekitar 

1,2 juta tindakan pembedahan per tahun, dengan proporsi anak mencapai 12–15% (Kemenkes RI, 

2023). Data RS PKU Muhammadiyah Bantul menunjukkan 135 kasus pembedahan anak pada periode 

Agustus 2025 sampai Oktober 2025, dengan 62 kasus dalam satu bulan serta mayoritas tindakan yang 

dilakukan yaitu bedah umum dan orthopedi. 

Prosedur pembedahan pada anak memiliki tantangan fisiologis dan psikologis. Kondisi organ 

yang belum berkembang sempurna serta perbedaan metabolisme terhadap anestesi meningkatkan 

risiko komplikasi (Kosif & Keçialan, 2020). Selain itu, lebih dari 70% anak mengalami kecemasan 

praoperasi yang dipengaruhi oleh faktor usia, pengalaman medis, serta kecemasan orang tua (Luo et 

al., 2025). 

Hasil wawancara awal di RS PKU Muhammadiyah Bantul dengan empat orang tua pasien 

menunjukkan bahwa semuanya mengalami kecemasan dan keterbatasan pemahaman terkait prosedur 

anestesi dan tahapan praoperasi. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya kecemasan anak serta 

menurunnya kepatuhan terhadap instruksi medis. Anak sangat sensitif terhadap emosi orang tua, 

sehingga kecemasan orang tua turut memperburuk kondisi psikologis anak (Kaban et al., 2021). 

Rendahnya pengetahuan keluarga menjadi faktor penting yang memengaruhi respons 

emosional terhadap tindakan medis. Ketidakcukupan informasi meningkatkan kecemasan karena 

ketidakpastian dalam menghadapi prosedur pembedahan (Pratiwi, 2023). Penelitian menunjukkan 

bahwa kebutuhan informasi praoperasi, khususnya terkait anestesi, puasa, dan pemulihan, masih 

belum terpenuhi secara optimal (Nytun et al., 2022). 

Edukasi praoperasi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan menurunkan 

kecemasan pasien maupun keluarga (Ramadhani et al., 2025; Salim et al., 2024). Namun, metode 

edukasi yang digunakan di fasilitas kesehatan masih didominasi oleh metode konvensional seperti 

penjelasan lisan dan media cetak sederhana yang bersifat satu arah dan kurang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman keluarga (Wihartini, 2022). 

Inovasi media edukasi digital “Care for Preoperation” dikembangkan untuk menyajikan 

informasi anestesi dan pembedahan berbasis aplikasi. Berdasarkan hasil wawancara, keluarga pasien 

menginginkan media edukasi yang lebih komprehensif, mudah dipahami, dan dapat diakses secara 

fleksibel. Pengembangan aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan keluarga pasien, 

menurunkan kecemasan praoperasi, serta meningkatkan kualitas pelayanan perioperatif di RS PKU 

Muhammadiyah Bantul.. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one 

group pretest–posttest design (Notoatmodjo, 2018). Metode ini digunakan ntuk mengetahui pengaruh 
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edukasi digital Care For Preoperation terhadap tingkat pengetahuan keluarga pasien anak praoperasi. 

Penelitian dilaksanakan di RS PKU Muhammadiyah Bantul. Populasi penelitian adalah keluarga 

pasien anak yang menjalani tindakan pembedahan dengan anestesi, dengan jumlah sampel 30 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah edukasi digital Care For Preoperation, 

sedangkan variabel dependen adalah tingkat pengetahuan keluarga pasien anak praoperasi. Instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, yang 

diberikan pada saat pretest dan posttest untuk mengukur perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah 

intervensi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner pretest, pemberian intervensi 

edukasi digital, dan posttest. Data dianalisis menggunakan uji univariat untuk melihat distribusi 

karakteristik responden dan tingkat pengetahuan, serta uji bivariat menggunakan Wilcoxon Signed 

Rank Test dengan tingkat signifikansi < 0,05 untuk mengetahui pengaruh intervensi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN. 

1) Hasil 

Analisis Univariat 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Kategori Frekuensi (f) Presentase (%) 

Usia 

26 – 35 (Dewasa Awal) 10 33.3 

36 – 45 (Dewasa Akhir) 17 56.7 

46 – 55 (Lansia Awal) 3 10.0 

Jenis Kelamin 

Perempuan 28 93.3 

Laki-laki 2 6.7 

Pekejaan 

Nakes 0 0 

Non Nakes 30 100.0 

Pengalaman Hospitalisasi Anak 

Pernah 26 86.7 

Belum Pernah 4 13.3 

Pendidikan 

SMP 12 40.0 

SMA 14 46.7 

PT 4 13.3 

Total 30 100.0 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan Berdasarkan Tabel 3.1, mayoritas responden berada pada kategori usia dewasa 

akhir, yaitu sebanyak 17 responden (56.7%). Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden 

adalah perempuan sebanyak 28 responden (93.3%). Dilihat dari pengalaman hospitalisasi anak, 

mayoritas responden pernah melakukan hospitalisasi anak, yaitu sebanyak 26 responden (86.7%). 

Selanjutnya, berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar responden memiliki tingkat 
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pendidikan terakhir SMA, yaitu sebanyak 14 responden (46.7%). Dari segi pekerjaan, seluruh 

responden tidak bekerja sebagai tenaga Kesehatan (non Nakes). 

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan Pretest dan Posttest intervensi 

Kategori 
Pretest Posttes 

f % f % 

Kurang 10 33.3 0 0 

Cukup 16 53.3 5 16.7 

Baik 4 13.3 25 83.3 

Total 30 100.0 30 100.0 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan tabel 3.2 di atas menunjukan bahwa mayoritas responden sebelum diberikan 

intervensi edukasi digital dengan Care for preoperation memiliki tingkat pengetahuan kurang 

sebanyak 10 responden (33.3%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 16 responden (53.3%), dan 

tingkat pengetahuan baik sebanyak 4 responden (13.3%). Setelah diberikan intervensi berupa edukasi 

menggunakan media digital Care for preoperation menunjukan mayoritas responden menunjukan 

tingkat pengetahuan baik sebanyak 25 responden (83.3%) dan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 

5 responden (16.7%). 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 3 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Kuisioner 

Pengetahuan 

Tingkat Pengetahuan 

Z 
Total 

Kurang Cukup Baik 

Σ % Σ % Σ % Σ % 

Pretest 10 33.3 16 53.3 4 13.3 
-4.832 

30 100.0 

Posttest 0.0 0.0 5 16.7 25 83.3 30 100.0 

 Hasil uji statistik wilcoxon signed rank test diperoleh p = 0.000 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan tabel 3.3 hasil uji statistik wilcoxon signed rank test diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0.000 dimana nilai signifikasi lebih rendah dari 0.05 (sig. 0.000 < 0.05) yang berarti hasil ini 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan kata lain hipotesis yang 

menyatakan “ Terdapat pengaruh media digital “Care for Preoperation” terhadap tingkat 

pengetahuan keluarga pasien anak praoperasi di RS PKU Muhammadiyah Bantul” dapat diterima. 

2) Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh edukasi digital Care for preoperation 

terhadap tingkat pengetahuan keluarga pasien anak praoperasi. Peneliti menggunakan alat 

pengumpulan data berupa kuesioner berupa pertanyaan serta pernyataan tertutup berjumlah 20 item. 

Kuesioner dilakukan pengujian non sampel kepada 30 orang terlebih dahulu yang selanjutnya 

dilakukan analisis validitas dan reliabilitas sebelum dilakukan penelitian kepada responden. Hasilnya 

didapatkan 20 item yang dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Proses pengambilan data dilakukan sebanyak 2 kali dengan cara pengisian kuesioner. Pada 

pertemuan pertama dilakukan dengan memberikan pre-test yang bertujuan mengetahui tingkat 

pengetahuan awal responden sebelum diberikan intervensi. Selanjutnya responden akan diberikan 

edukasi dengan media digital berbasis aplikasi Care for preoperation. Pada pertemuan kedua 
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dilakukan post-test yang bertujuan untuk mengetahui hasil tingkat pengetahuan setelah diberikan 

intervensi atau perlakuan. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan Tabel 3.1, diketahui bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 36–

45 tahun atau kategori dewasa akhir, yaitu sebanyak 17 responden (56.7%). Selanjutnya, responden 

berusia 26–35 tahun sebanyak 10 responden (33.3%), sedangkan responden berusia 46–55 tahun atau 

kategori lansia awal sebanyak 3 responden (10.0%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

keluarga pasien anak yang terlibat dalam penelitian berada pada kelompok usia dewasa akhir. Kondisi 

tersebut dapat terjadi karena kelompok usia 36–45 tahun umumnya berada pada fase produktif, 

memiliki tanggung jawab keluarga yang lebih besar, serta sering berperan sebagai orang tua atau 

pendamping utama anak selama menjalani perawatan di rumah sakit (Fuadah et al., 2020). Pada usia 

tersebut, responden juga cenderung telah memiliki pengalaman dalam mengambil keputusan terkait 

kebutuhan kesehatan keluarga, termasuk dalam mendampingi anak yang akan menjalani tindakan 

operasi. 

Dominasi responden pada kelompok usia dewasa akhir dalam penelitian ini menggambarkan 

bahwa pendamping pasien anak di bangsal rawat inap sebagian besar berasal dari kelompok usia yang 

secara sosial dan keluarga memiliki peran aktif dalam pengasuhan. Responden pada rentang usia 26–

35 tahun juga cukup banyak ditemukan karena kelompok ini masih termasuk usia produktif dan 

berpotensi memiliki anak usia bayi, balita, maupun anak sekolah. Sementara itu, jumlah responden 

usia 46–55 tahun lebih sedikit, kemungkinan karena kelompok usia tersebut lebih sering berperan 

sebagai keluarga pendamping tambahan, seperti kakek, nenek, atau kerabat, bukan sebagai 

pendamping utama pasien anak (Hodgson et al., 2024). Distribusi usia responden dalam penelitian 

ini lebih menggambarkan karakteristik keluarga pasien anak yang mendampingi selama perawatan 

preoperasi, bukan sebagai faktor yang secara langsung dikaitkan dengan tingkat pengetahuan. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada tingkat pengetahuan tentang dalam studi ini merefleksikan perspektif dan pengalaman 

ibu atau pengasuh perempuan. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa orang tua pendamping anak di 

rumah sakit umumnya perempuan, sehingga lebih sering terlibat dalam komunikasi dengan tenaga 

kesehatan dan menerima edukasi terkait perawatan selama hospitalisasi (Kelly et al., 2023). 

Secara konsep, jenis kelamin memengaruhi tingkat pengetahuan karena peran gender 

menempatkan ibu sebagai pengasuh utama yang bertanggung jawab terhadap kesehatan dan 

perawatan anak, termasuk saat anak dirawat di rumah sakit. Ibu lebih sering hadir di bangsal, 

mengikuti penjelasan dokter, serta menerima informasi terkait prosedur dan perawatan anak, yang 

memperkaya pengetahuan mereka. Sebaliknya, ayah cenderung kurang terlibat dalam pengambilan 

keputusan medis karena fokus mereka lebih pada penyediaan ekonomi dan kurangnya perhatian 

terhadap informasi kesehatan. Penelitian di Bangladesh ini menunjukkan bahwa partisipasi orang tua 

dalam perawatan anak di rumah sakit sangat bergantung pada ketersediaan informasi dan edukasi, 

semakin banyak informasi yang diterima, semakin baik pengetahuan dan kemampuan orang tua 

(Uddin et al., 2021). 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Sebagian besar keluarga pasien anak yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki 

latar belakang pendidikan menengah. Dominasi responden dengan pendidikan terakhir SMA dapat 

menggambarkan bahwa pendamping pasien anak di bangsal rawat inap umumnya berasal dari 

kelompok masyarakat yang telah menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah, kemudian 
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menjalankan peran sebagai orang tua atau keluarga pendamping selama anak menjalani perawatan. 

Kondisi ini sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2023) pada pendamping pasien anak di RSIA Santa 

Anna yang menunjukkan bahwa pendidikan terakhir responden paling banyak adalah SMA/SMK. 

Temuan serupa juga oleh Selan & Aini (2025), yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

pendidikan ibu dan ayah pada anak yang dirawat di rumah sakit berada pada jenjang SMA. Selain 

itu, Fauzia et al. (2024) juga menemukan bahwa sebagian besar family caregiver pasien rawat inap 

memiliki latar belakang pendidikan SMA hingga perguruan tinggi. Hal ini memperkuat bahwa latar 

belakang pendidikan menengah cukup sering ditemukan pada keluarga atau pendamping pasien di 

lingkungan rumah sakit. Responden dengan pendidikan terakhir SMP juga cukup banyak ditemukan, 

yang menunjukkan bahwa tidak semua keluarga pasien anak memiliki akses atau kesempatan untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Semua responden dalam penelitian ini tidak bekerja di sektor kesehatan, hal ini menunjukkan 

bahwa keluarga pasien anak yang menjadi responden bukan berasal dari kelompok tenaga kesehatan, 

melainkan dari masyarakat umum yang berperan sebagai orang tua atau keluarga pendamping selama 

anak menjalani perawatan preoperasi. Kondisi tersebut dapat terjadi karena pendamping utama pasien 

anak di bangsal rawat inap umumnya berasal dari keluarga inti, seperti ayah, ibu, atau anggota 

keluarga terdekat, bukan tenaga kesehatan. Dalam konsep family-centered care, keluarga 

ditempatkan sebagai pihak yang terlibat langsung dalam perawatan anak melalui pemberian 

informasi, partisipasi, kolaborasi, dan pengambilan keputusan selama proses perawatan di rumah 

sakit (Hodgson et al., 2024). 

Selain itu, keterlibatan keluarga dalam perawatan pasien di Indonesia juga cukup kuat karena 

hubungan kekeluargaan mendorong keluarga untuk ikut mendampingi dan membantu kebutuhan 

pasien selama di rumah sakit maupun setelah kembali ke rumah (Putri et al., 2025). Seluruh 

responden yang berasal dari kelompok non tenaga kesehatan dalam penelitian ini menggambarkan 

bahwa edukasi digital Care for Preoperation diberikan kepada keluarga pasien anak dari latar 

belakang masyarakat umum. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fauzia et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar family caregiver pasien rawat inap merupakan kelompok tidak 

bekerja, yaitu sebesar 69,4%, sehingga pendamping pasien tidak selalu berasal dari kelompok profesi 

kesehatan. Penelitian lain pada orang tua anak yang menjalani hospitalisasi juga menunjukkan bahwa 

mayoritas responden bekerja sebagai ibu rumah tangga atau tidak bekerja, yaitu sebesar 72,6% 

(Fitriani et al., 2025). 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Hospitalisasi Anak 

Penelitian oleh Kim et al. (2025) menunjukkan bahwa pengalaman hospitalisasi anak 

berhubungan langsung dengan pengetahuan orang tua tentang keselamatan pasien. Orang tua yang 

mengalami hospitalisasi anak cenderung lebih memahami prosedur medis dan keselamatan anak 

selama perawatan. Hal ini sejalan dengan temuan Hodgson et al. (2024), yang menyatakan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam perawatan anak selama rawat inap dapat meningkatkan pengetahuan 

mereka tentang proses medis, yang berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih baik 

mengenai kesehatan anak. 

 

Tingkat Pengetahuan Keluarga Pasien Preoperasi Sebelum Diberikan Intervensi Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum diberikan edukasi mengenai 

perawatan preoperasi, mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup, yaitu 

sebanyak 16 responden (53.3%), diikuti oleh 10 responden (33.3%) dengan pengetahuan yang 
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kurang, dan hanya 4 responden (13.3%) yang menunjukkan pengetahuan yang baik. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa sebelum adanya intervensi edukasi, banyak keluarga pasien belum 

memahami secara menyeluruh informasi penting terkait persiapan operasi, termasuk prosedur 

anestesi, persyaratan praoperasi, dan peran mereka dalam mendukung proses perawatan pasien. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa mayoritas keluarga pasien memiliki pengetahuan kategori 

cukup sebelum diberikan edukasi preoperasi, yang disebabkan oleh keterbatasan informasi dari 

tenaga medis, kompleksitas materi praoperasi, serta perbedaan tingkat pendidikan dan pengalaman 

praktis keluarga pasien. Kondisi ini sejalan dengan temuan Herawati et al. (2024), yang menunjukkan 

bahwa literasi kesehatan praoperasi pasien dan keluarga sering terbatas, sehingga intervensi edukasi 

diperlukan untuk meningkatkan pemahaman, kesiapan, dan keterlibatan mereka dalam proses 

praoperasi. 

Berdasarkan penelitian oleh Ramadhani et al. (2025) yang dilakukan di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta, menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi menggunakan buku 

saku, tingkat pengetahuan keluarga pasien preoperasi sebagian besar berada pada kategori 

pengetahuan yang cukup dan kurang. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa 44.4% responden 

memiliki pengetahuan kurang, sementara 33.3% memiliki pengetahuan cukup, dan hanya 22.2% yang 

memiliki pengetahuan baik. Hasil ini mencerminkan bahwa sebagian besar keluarga pasien belum 

sepenuhnya memahami tentang prosedur anestesi dan efek pasca anestesi, yang berpotensi 

memengaruhi kesiapan dan pengambilan keputusan mereka terkait perawatan pasien. 

Penelitian oleh Arefayne et al. (2022) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa 

mayoritas pasien memiliki pengetahuan yang terbatas tentang anestesi dan peran anestesiolog 

sebelum diberikan edukasi. Dalam studi mereka, 71.7% pasien menunjukkan pengetahuan yang 

rendah dimana responden hanya menjawab benar kurang dari setengah jumlah pertanyaan yang 

diajukan mengenai prosedur anestesi yang akan dijalani, yang mengindikasikan adanya kesenjangan 

informasi yang dapat memengaruhi tingkat kecemasan dan kesiapan pasien dalam menghadapi 

tindakan medis. 

 

Tingkat Pengetahuan Keluarga Pasien Preoperasi Sesudah Diberikan Intervensi 

Setelah setelah diberikan intervensi edukasi menggunakan media digital care for 

preoperation, terjadi perubahan signifikan pada tingkat pengetahuan keluarga pasien. Berdasarkan 

hasil posttest yang sudah dilakukan, sebanyak 25 responden (83.3%) memiliki tingkat pengetahuan 

pengetahuan yang baik, sedangkan hanya 5 responden (16.7%) yang memiliki pengetahuan cukup. 

Tidak ada responden yang memiliki pengetahuan kurang. 

Perubahan ini mengindikasikan efektivitas edukasi yang diberikan dalam meningkatkan pemahaman 

keluarga mengenai hospitalisasi anak, prosedur operasi dan anestesi. 

Hasil posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan keluarga 

pasien setelah diberikan intervensi edukasi menggunakan media digital Care for Preoperation, di 

mana mayoritas responden (83.3 %) memiliki pengetahuan baik dan tidak ada kategori kurang. Hal 

ini menegaskan efektivitas edukasi digital dalam meningkatkan pemahaman peserta karena informasi 

disampaikan secara interaktif, mudah diakses, dan dapat diulang, sehingga mempermudah 

pemahaman materi yang kompleks terkait prosedur praoperasi. Temuan ini sejalan dengan hasil studi 

terbaru yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis digital secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman pasien maupun keluarga terhadap prosedur dan layanan kesehatan 

(Aprillyani et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Anugerahwati et al. (2024), 

yang menunjukkan bahwa aplikasi digital Prima efektif dalam meningkatkan pengetahuan pengguna. 

Dalam penelitian tersebut, sebelum diberikan edukasi menggunakan aplikasi, mayoritas responden 
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memiliki pengetahuan yang terbatas, namun setelah diberikan edukasi melalui aplikasi, 100% 

responden menunjukkan peningkatan pengetahuan, dengan 74% responden menunjukkan 

pengetahuan yang baik. Hal ini mendukung temuan dalam penelitian ini bahwa aplikasi digital, 

seperti yang digunakan dalam edukasi preoperasi, mampu meningkatkan pengetahuan keluarga 

pasien mengenai prosedur medis yang akan dijalani, membantu mereka memahami proses medis 

secara lebih jelas. 

Berdasarkan hasil penelitian lainnya oleh Rizal et al. (2021), penggunaan media digital dalam 

penyuluhan terbukti efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat. Media digital, seperti aplikasi 

dan platform berbasis internet, mempermudah penyampaian informasi secara lebih interaktif dan 

mudah dipahami. Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi digital dapat mengatasi keterbatasan 

akses informasi tradisional, memperjelas pesan melalui visual dan audio. Dalam konteks edukasi 

preoperasi, penggunaan aplikasi Care for Preoperation juga efektif meningkatkan pengetahuan 

keluarga pasien, sebagaimana terlihat dari peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah 

intervensi edukasi. 

 

Pengaruh Edukasi Digital Care For Preoperation Terhadap Tingkat Pengetahuan Keluarga 

Pasien Anak Praoperasi 

Perbedaan hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0.000, yang dimana nilai ini lebih kecil dari 0.05 (sig. 0.000 < 0.05), yang 

mengindikasikan adanya pengaruh signifikan. Merujuk pada hasil tersebut, hipotesis yang 

menyatakan bahwa "Terdapat pengaruh media digital Care for Preoperation terhadap tingkat 

pengetahuan keluarga pasien anak praoperasi di RS PKU Muhammadiyah Bantul" dapat diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Anugerahwati et al. (2024), 

yang menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital seperti Prima efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan responden. Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan hasil p-value sebesar 0.000, 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan setelah 

diberikan edukasi melalui aplikasi. Seluruh responden yang menggunakan aplikasi menunjukkan 

peningkatan pengetahuan, dengan (74%) responden menunjukkan pengetahuan yang baik dan sisanya 

(26%) menunjukkan pengetahuan yang cukup setelah intervensi edukasi. 

Penelitian Ghozali et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital EduCovid-

19 efektif meningkatkan pengetahuan responden mengenai langkah pencegahan COVID-19. Hasil 

posttest menunjukkan peningkatan signifikan dibanding pretest (selisih rata-rata 3.46 p = 0.001), 

yang menegaskan bahwa media digital dapat menyampaikan informasi secara terstruktur, mudah 

dipahami, dan meningkatkan kemampuan mengingat materi, sehingga berperan penting dalam 

meningkatkan kesiapan masyarakat menghadapi situasi darurat kesehatan. 

Aplikasi digital dapat memengaruhi tingkat pengetahuan karena menawarkan akses mudah 

dan fleksibel terhadap informasi yang relevan dan penting. Penggunaan aplikasi memungkinkan 

responden untuk mengakses materi edukasi kapan saja dan di mana saja, sehingga mereka dapat 

belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri, tanpa batasan waktu atau tempat. Selain itu, aplikasi 

digital seringkali memanfaatkan fitur multimedia, seperti gambar, video, dan animasi, yang membuat 

materi lebih interaktif dan mudah dipahami. Menurut Paivio’s Dual Coding Theory (1990), penyajian 

informasi secara visual dan verbal secara bersamaan memperkuat proses pembelajaran dan 

meningkatkan daya ingat. 

Aplikasi juga memberikan feedback langsung kepada pengguna, yang memungkinkan mereka 

untuk menilai pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari. Hal ini, ditambah dengan 

kemudahan untuk mengulang materi, memungkinkan pengguna untuk memperdalam pemahaman 

mereka dan mengurangi ketidakpahaman terhadap informasi medis atau kesehatan yang diberikan, 
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seperti yang dibuktikan dalam penelitian Ghozali et al. (2022), yang menunjukkan bahwa aplikasi 

berbasis mobile secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan pasien mengenai prosedur medis 

dan langkah-langkah pencegahan penyakit. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara edukasi digital Care For Preoperation terhadap tingkat pengetahuan keluarga 

pasien anak praoperasi di RS PKU Muhammadiyah Bantul, yang dibuktikan dengan hasil uji statistik 

Wilcoxon dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga Ha penelitian diterima. Karakteristik 

responden menunjukkan bahwa sebagian besar berada pada usia dewasa akhir, didominasi oleh 

perempuan, seluruhnya merupakan non tenaga kesehatan, mayoritas memiliki pengalaman 

hospitalisasi anak, serta tingkat pendidikan terbanyak adalah SMA/sederajat. Sebelum diberikan 

intervensi, tingkat pengetahuan responden didominasi kategori cukup dan kurang, sedangkan setelah 

intervensi mengalami peningkatan menjadi mayoritas kategori baik, yang menunjukkan bahwa 

edukasi digital efektif dalam meningkatkan pemahaman keluarga pasien 
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